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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian dan pembahasan di atas,

maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai barikut:

1. Terdapat pengaruh latihan skipping terhadap footwork pemain bulutangkis

usia 11-13 tahun PB. Surya Tidar Magelang.

2. Terdapat pengaruh latihan shuttle run terhadap footwork pemain

bulutangkis usia 11-13 tahun PB. Surya Tidar Magelang.

3. Terdapat perbedaan antara pengaruh latihan skipping dan shuttle run

terhadap peningkatan footwork pemain bulutangkis usia 11-13 tahun PB.

Surya Tidar Magelang.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan terhadap data penelitian

tentang pengaruh latihan skipping dan shuttle run terhadap footwork

bulutangkis usia 11-13 tahun PB. Surya Tidar Magelang, maka penelitian ini

dapat berimplikasi pada:

1. Sebagai catatan pelatih PB. Surya Tidar Magelang, bahwa ternyata latihan

shuttle run memiliki pengaruh yang lebih efektif dari pada latihan skipping

dalam upaya meingkatkan kemampuan footwork bulutangkis, khususnya

pada pemain bulutangkis usia 11-13 tahun PB. Surya Tidar Magelang
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2. Sebagai masukan pelatih bulutangkis, baik pelatih PB. Surya Tidar

Magelang maupun pelatih dari persatuan bulutangkis lain, agar

menerapkan metode latihan shuttle run didalam upaya meningkatkan

kemampuan footwork bulutangkis, khususnya pada pemain bulutangkis

usia 11-13 tahun.

3. Sebagai pemacu semangat pemain bulutangkis PB. Surya Tidar Magelang,

khususnya pemain yang berusia 11-13 tahun. Untuk dapat terus

meningkatkan kemampuan footwork bulutangkisnya.

C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, sepenuh

hati, jiwa dan raga peneliti. Namun tetap tidak terlepas dari segala

keterbatasan yang ada, keterbatasan-keterbatasan tersebut diantaranya adalah:

1. Tidak dapat dikontrolnya tingkat asupan gizi yang di konsumsi pemain

bulutangkis yang digunakan sebagai testee dalam penelitian, sehingga

dimungkinkan dapat mempengaruhi kondisi pemain saat dilakukan

latihan, baik latihan skipping maupun latihan shuttle run.

2. Tidak dapat dikontrol dan diawasinya atkivitas pemain sebelum

dilaksanakannya treetment atau latihan, sehingga dapat mempengaruhi

kondisi pemain bulutangkis saat dilakukan latihan, baik latihan skipping

maupun latihan shuttle run.

3. Padatnya kegiatan yang harus dijalani pemain bulutangkis PB. Surya

Tidar Magelang, khususnya pemain yang berusia 11-13 tahun, baik
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kegiatan dirumah, disekolah, maupun di lingkungan masyarakat. sehingga

dapat mempengaruhi pula hasil latihan skipping dan latihan shuttle run

yang diberikan.

4. Usia sampel belum sesuai dengan pembagian kelompok usia pada buku

pedoman PBSI terbaru.

5. Penyusunan program latihan belum optimal.

D. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa

saran yang berkaitan dengan pengaruh latihan skipping dan shuttle run

terhadap footwork bulutangkis usia 11-13 tahun, yang dalam hal ini khusus

tertuju pada PB. Surya Tidar Magelang, yaitu:

1. Bagi pemain bulutangkis PB. Surya Tidar Magelang, khususnya pemain

yang berusia 11-13 tahun agar terus berusaha meningkatkan kemampuan

footwork dalam bulutangkis, sehingga akan meningkatkan pula

kemampuan bermain bulutangkisnya dan berhasil mencapai perstasi yang

maksimal.

2. Bagi pelatih bulutangkis PB. Surya Tidar Magelang, agar selalu

memberikan program latihan yang efisien kepada pemainnya, khususnya

program untuk meningkatkan kemampuan footwork dalam bulutangkis,

yaitu dengan cara memberikan latihan shuttle run.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menambahkan variabel lain selain variabel

yang ada dalam penelitian ini, sehingga penelitian yang mengkaji tentang

metode latihan untuk meningkatkan kemampuan footwork dalam cabang

olehraga bulutangkis dapat teridentifikasi lebih luas lagi.
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